BAB |11

MAKNA KATA JAHIL DALAM AL-QURAN

A. Pengertian Jahil
Sebelum penulis masuk kepada uraian mengenai pengertian jahil
menurut Sayyid Quthb, penulis akan datangkan beberapa uraian arti jahil
menurut beberapa sumber. Hal ini sebagai media komperatif bagi penulis
daam menjelaskan arti jahil. Dengan penjelasan makna jahil akan

memudahkan untuk memahami apa dimaksudkan dengan jahil itu.

Kata “jahil”” berasal dari kata bahasa arab' s il 5, Jens, Jes . Jahil
yang memberikan makna tidak tahu, bodoh, pandir ( ). 2 Kata jahil
juga berarti tidak mau terima teguran, tidak mau belgjar, sombong untuk
meneliti jejak orang berjaya.® Ibnu Mandhur menjelaskan, “al-Jahl artinya
tidak memiliki ilmu, seperti dikatakan s fulan bodoh ketika Jahlan (tidak
paham), Jahalatan tatkala bodoh tentangnya, dan Tgaha ketika

menampakkan kebodohannya. Dan Juhala yang bermakna melakukan

'"Muhammad Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi, (Kuala
Lumpur: Darul Nu’man, 1998), cet.Ill, him. 112.

>Ahmad Warson Munawwir, Kamus al- Munawwir, (Y ogyakarta: UPBIK Pondok
Pesantren Krapyak. 1997), cet. IV, him.219.

*Khairy Tajudin, Hijrah di tahun baharu 2014,
buanadunia.blogspot.com/203/12/hijrah-di-tahun-baharu-2014-masihi.html, diakses pada 1
Mei 2015.
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sesuatu tanpa didasari ilmu”.* Di sini penulis memilih untuk memasukkan

beberapa sumber berkaitan dengan maknajahil.

Seterusnya Jahiliyah secara terminologi masdar shina’i dari isim fa’il
‘Jahil’ dengan cara ditambahkan padanya huruf ‘Ya’ yang menunjukkan
pada penisbatan lalu ditambah lahi dengan huruf ‘Ta Ta’nits’, (Ta’ yang
menunjukkan perempuan). Sehingga kesimpulannya bisa diketahui bahwa
asal kata Jahiliyah berasal dari kata Jahil yang merupakan isim fa’il,

pecahan dari kata jahlun.

Pada umumnya perseps kita tentang Sebutan Arab jahiliyah adalah
sebagal gambaran terhadap masyarakat yang jauh dari etika kemanusiaan.
Zaman jahiliyah juga disebut sebaga zaman kebodohan dan
keterbelakangan. Sementara orang lainnya lagi menyebut zaman itu sebagai
zaman kegelapan, karena masyarakatnya tidak menghargai nilai-nilai luhur.

Benarkah demikian? Marilah kita telusuri akar kata Jahiliyah.

B. Ayat-ayat Jahil Dalam al-Qur’an
1. Ayat-ayat yang Berkaitan dengan jahil.
Katajahil dalam al-Qur’an dapat ditemukan di berbagai ayat dan
surah dengan semua bentuk perubahannya. Hasil penelusurannya dapat

diketahui bahwa ada 8 bentuk turunannya, yaitu:

* Ibnu Mandhur, Lisan al- Arab, (Kairo: Darul Hadis, 2003), jil. 2, him. 402.
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Tabel 3.1

Ayat-ayat Tentang Jahil Sesuai Dengan

Bentuk Derivasinya

No

Bentuk
Derivas

Surat dan
No. Ayat

Ayat al-Qur’an

K eterangan
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Sumber: Muhammad Fuad Abd al- Bagi, al- Mu’jam al- Mufahras i Alfazh al-

Qur’an al- Karim, ( Beirut: Dar a- Fikr, 1994).

Table3.2;

Jumlah Pengulangan Derivas Kata Jahil

No. Bentuk Derivasi Jumlah Keterangan
Pengulangan

1 SA>ER Yo MV OE 4 kali Qs. a-A’raaf
[7]:138; Qs.
Hud [11]: 29;
Qs. an-Naml
[27]: 55; Qs.
al-Ahqaaf
[46]: 23

2 S O>2EHR VoMY ® 1 kali Qs. d-An’am
[6]: 111

3 = Lo WX wwe 1kali Qs. d-Bagarah
[2]: 273
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4 MOSPERHLOEY 3kai

Qs. Yusuf

[12]: 89; Qs.
al-Furgan [25]:
63; Qs. az-
Zumar [39]: 64

5 vV RER OO vEHar 6 kali

Qs. a-Bagarah
[2]: 67; Qs. a-
An’am [6]: 35;
Qs. a-A’raaf
[7]: 199; Qs.
Hud [11]: 46;
Qs. Y usuf
[12]: 33; Qs.
al-Qashash
[28]: 55

6 A REY 1kdli

Qs. d-Ahzab
[33]: 72

7 fe - OO DB 4 kali

Qs. an-Nisa’
[4]: 17; Qs. a-
An’am [6]: 54,
Qs. an-Nahl
[16]: 119; Qs.
al-Hujurat
[49]: 6

8 O00REROA M@ 4 kali

Qs. di-‘Imran
[3]: 154; Qs.
al-Maidah [5]:
50; Qs. al-
Ahzab [33]:
33; Qs. a-Fath
[48]: 26

Sumber: Muhammad Fuad Abd al- Bagi, al- Mu’jam al- Mufahras i Alfazh al-

Qur’an al- Karim, ( Beirut: Dar a- Fikr, 1994).

Sdlain itu, kata jahil ini ada yang turunnya pada surat Makkiyyah

dan surat Madaniyyah. Hasil penelusurannya dapat diketahui bahwa 10

pada Makkiyyah dan 7 pada Madaniyyah, yaitu:
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Table3.3

Kata Jahil Turunnya Di M akkiyyah/Madaniyyah

No.

Makkiyyah/
Madaniyyah

Sur at

K eterangan

Makkiyyah

Qs. d-An’am [6]; Qs. Yusuf [12]; Qs. al-
Furgan [25]; Qs. az-Zumar [39]; Qs. a-
A’raaf [7]; Qs. Hud [11]; Qs. al-Qashash
[28]; Qs. an-Nahl [16]; Qs. a-Ahgaaf

[46]; Qs.an-Naml [27].

Madaniyyah

Qs. a-Bagarah [2]; Qs. a-Ahzab [33]; Qs.
an-Nisa’ [4]; Qs. d-Hujurat [49]; Qs. ali-
‘Imran [3]; Qs. d-Maidah [5]; Qs. a-Fath

[48].

C.

jahil,

Penafsiran Kata Jahil Dalam al-Qur’an

membicarakan tentang kata jahil tersebut.

Sebelum menjelaskan penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat

terlebih dahulu penulis akan menyampakan ayat-ayat yang
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Di dalam kitab Mu’jam Mufahras Li al-Fahz al-Qur’an, kata jahil
dalam a-Qur’an terdapat dalam 17 surat dan terulang sebanyak 24 kali®,
16tempat kata jahiladalah dalam bentuk ism, dan 8 tempat dalam bentuk
fi’il. Selain itu, terdapat 10 surat yang diturunkan di Makkiyyah dan 7 surat

lainnya diturunkan di Madaniyyah.

Berdasarkan sampel dari pendlitian ini, maka ayat-ayat yang dijadikan
objek dalam kajian ini adalah 24 ayat yang berkaitan dengan kata jahil.
Manakala 4 ayat daripadanya ayat berkaitan jahiliyah. Yang terdiri dari 8
ayat dalam bentuk fi’il manakala 16 ayat lagi berbentuk isim. Ayat-ayat

berkaitan jahilseperti berikut :

a. Surat al-A’raaf ayat 138 :

xR $ R o 4 eQORYE 60
B I0v =00 40+ 4E 00 S =000 S0 RO
S OM<OK $O>HAATD40 @HI0L FOM=OR
B5-OMNwarl G Jr€e0ss Bya -O0go0l
For @G A wED W a3 THD OO0
SE Voo 4 HOX 6 B OI RO
<R-O0eL FLATHORNO ol G <OEVQ 167

GG 2 ¢QADER VTN

Artinya: ““Dan kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan
itu, Maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap
menyembah berhala mereka, Bani Israil berkata: "Hai Musa.
buatlah untuk kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai beberapa Tuhan (berhala)". Musa
menjawab: “Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)".°

® Muhammad Fuad Abd al- Bagii, al- Mu’jam al- Mufahras|i Alfazh al- Qur’an al-
Karim, ( Beirut: Dar al- Fikr, 1994), him. 184.

®Departemen Agama R, al-Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: UD. Mekar
Surabaya, 2000), Juz.9, him.167.
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Sebagian ahli tafsir mengatakan, mereka adalah orang-orang
Kana’an. Konon, mereka berasal dari Lakhm. Ibnu Jarir mengatakan,
mereka menyembah berhala-berhala dalam rupa sapi. Karenanya,
Bani Israil meniru-niru mereka dalam penyembahan terhadap patung
anak sapi. Mereka mengatakan,” Hai Musa, buatlah untuk kami
sebuah ilah (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah(berhala).”
Musa menjawab, Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak
mengerti(dungu).”Yakni, tidak mengerti keagungan dan kebesaran
Allah, serta apa yang wajib disucikan dari-Nya. Dia tidak boleh
disekutukan atau diserupakan dengan makhluk.®
b. Surat Hud Ayat 29:

JES>ZDHO X RO @ e e 2N LOAR JOL dm

AOFO L E I v RO B Tea 4% QOTONEIR
Fa 30l FLo ¢80 g *xFo S OR=ORK -+ QO

OxCQ LA Lo S NOBZ O+ DN
2V RN g BXVMARGOL -0
QLB & E@O Z20->00mHOY

e BRI0vL AEAETT ¢00W x@TREOE RET 1w @0
YO Y- )R Ny E

Artinya: Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku.
Upahku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan
mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya

’Abu ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jami’ Al Bayan ‘an Ta’wil ayul
Qur’an, (Kaherah: DarHgar, tt.), Jil. XI1I, him. 80.

®Shafiyyurrahman a-Mubarakfuri, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdzib Tafsiir 1bni
Katsiir : Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2013), Jil. I11, him. 668.
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mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku
memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui”.°

Nabi Nuh A.S berkata kepada kaumnya: “Aku tidak meminta
harta atas nasehatku kepada kalian.” Yaitu upah yang aku ambil dari
kalian. Sesungguhnya aku hanya mengharapkan pahala dari Allah
SWT. “Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang
telah beriman.”

Mereka meminta kepada Nabi Nuh A.S agar mengusir orang-
orang yang beriman, sebaga penghormatan terhadap mereka. Mereka
tidak ingin orang-orang yang beriman itu duduk bersama dengan
mereka, (karena mereka merasa |ijik). Hal ini sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang yang semisal dengan mereka, ketika
meminta kepada Rasulullah S.A.W agar mengusir orang-orang yang
lemah, dan agar beliau duduk bersama mereka dalam magjelis

khusus.*®

c.  Surat an-Naml Ayat 55:

40D =i 4dew AL AEHR* O
MoXYE COGAF&GHE* SYARIIEO W S
N Y QAL BOR N W e HHOECD
ANHADEE LSO <RI @AVROMm

CRRD

’Departemen Agama RI, Op. Cit., Juz.12, him.225.
'°Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. IV, him. 515.
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Artinya: "Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)
nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah
kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)””.**

Allah SWT berfirman mengabarkan tentang hamba dan utusan-
Nya, Luth A.S. Bahwasanya ia mengancam kaumnya dengan adanya
siksa Allah yang akan menimpa mereka, bila mereka terus-menerus
melakukan tindakan dosa yang sangat menyimpang, dan belum pernah
dilakukan oleh seorang manusia pun di muka bumi sebelum mereka.
Yaitu melakukan hubungan seksual sesama sgenis. Ini merupakan
dosa besar yang tidak terperikkan, di mana laki-laki berhubungan
dengan laki-laki, dan para wanita dengan wanita pula, dalam
menyalurkan hasrat biologis mereka Mereka sama sekali tidak
memahami keburukan hal itu, baik dari segi kejliwaan atau dari segi

lainnya.*?

d. Surat al-Ahqaaf Ayat 23:

AOGYR KEOHY D os e o FHOFIRD $¥a 00
ForOy < GBATACQEHESANLOT  *Fo S
TR QEC @0 DPYORE > HIARIONL
HMADEE S VOY o s8I0 L FHAE ¢ OO0

3RS

Artinya: ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu)
hanya pada siss Allah dan aku (hanya) menyampaikan
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku
Lihat kamu adalah kaum yang bodoh" .3

! Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.19, him.381.
“Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. VI, him. 694-695.
BDepartemen Agama RI,Op. Cit., Juz.26, him.505.
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Mereka meminta agar adzab dan siksaan Allah SWT itu segera
didatangkan. Permintaan ini sebagal sikap ingkar mereka akan janji
Allah tersebut. “la (Hud) berkata: *‘Sesungguhnya pengetahuan
(tentang itu) hanya pada sisi Allah.” Artinya, Allah SWT lebih tahu
dari kalian, jika memang kalian berhak untuk segera mendapatkan
adzab. Yang jelas, (cepat atau lambat), Allah akan melakukannya
terhadap kalian. Sedangkan tugasku hanyalah menyampaikan apa
yang diwahyukan kepadaku.’** Dan aku lihat, kamu sekalian adalah

kaum yang bodoh.”Y akni, tidak berakal dan tidak punya pemahaman.

e.  Surat al-An’am Ayat 111:

#or @GO c-O% kO Jwe0
OXIZE O % OMEROY W F REB & 7O+ RO
g@4¢dI00%>6 3 OB €N RO*HX 40
O=2@  J2B&IONHIR o 4208 A0 e0
B-LE€ENLAKAE o008 ¢X€ZDL LA,

§ O PeRD B MAORCGYER RO W@
OIIRED e @O + a3 L L Pget S am (0

ERDRD D $UDHE S ® A2>L200+x IO

Artinya  Kalau Sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada
mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan
mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan
mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika
Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.™

Allah Ta’ala mengabarkan, seandainya Kami penuhi permintaan

mereka yang bersumpah dengan Nama Allah dengan segada

“Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. VIII, him. 327-328.
15 Departemen Agama R, Op. Cit., Juz.7, him.141.

54



kesungguhan bahwa jika suatu mukjizat datang kepada mereka maka
mereka akan beriman, lalu kami turunkan Malaikat untuk
menyampaikan kepada mereka risalah dari  Allah dengan
membenarkan para Rasul (niscaya mereka tidak akan beriman). Maka
benarlah petunjuk hidayah itu urusan Allah™®, bukan urusan mereka,
tetapi Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyesatkan sigpa yang dikehendaki-Nya pula, dan Dia benar-benar
mel akukan apa yang dikehendaki-Nya.
f.  Surat al-Bagarah Ayat 273:

0EQ LA F oI 040 +Q > HAcH W@
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OV E@mR0ONe+® L&EIAOT Do I
€775 @0 CHNO Rud Lo BN e S

LEVDRO D FX@HARID ¥ d o S P8
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Artinya: (Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di
bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang Kaya
karena memelihara diri dari minta-minta. kamu kenal mereka
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada
orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui.*

Mereka orang-orang yang berhak menerima Shadagah adalah

orang-orang Muhgjirin yang telah mengabdikan diri kepada Allah

**Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. 111, him. 400.
7 Departemen Agama RI, Op. Cit., Juz.2, him.46.
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Ta’ala dan Rasul-Nya serta tinggal di Madinah. Mereka tidak
memiliki sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri.
Mereka juga tidak bisa mencari penghidupan.* Orang yang tidak tahu
menyangka mereka adalah orang kaya karena memelihara diri dari
meminta-minta.” Artinya, orang-orang yang tidak tahu tentang
perkara dan keadaan mereka menyangka bahwa mereka adalah orang-
orang kaya karena sifat ‘iffah mereka (penjagaan diri mereka) dalam

hal pakaian, tingkah laku, dan ucapan mereka.

g. Surat Yusuf Ayat 89:

AANcHAD v o 08 OAVIORNHEN T2 a0
Ches 0l vORO QOOKNFIeO HNi-<xRUROR=
ER AP &HUDPERVLORY
Artinya Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan)
apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya

ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?".*8
Mereka menyampaikan kesusahan, kesempitan, kekurangan
makanan dan musim kemarau berkepanjangan yang menimpa mereka.
Yusuf pun teringat kepada ayahnya serta kesedihan yang dialaminya
karena kehilangan dua orang anaknya, sementara ia sendiri berada
dalam kekuasaan dan kelapangan. Ketika ituia pun merasa iba dan

kasihan terhadap ayah dan saudaranya. la pun mulai menangis. Maka

ia pun mengenalkan diri kepada mereka dan berkata:

'8 Departemen Agama RI, Op. Cit., Juz.13, him.246.
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A2NVcHRAD v o 08 @AV EORNHEIN FunF2
e 0 ORI QOOGNHOLIeO N <RURORN
&>MHA>ERNHLORY

“Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu bodoh?”Yakni,
(tidak mengetahui) bahwa memisahkan antara diri Yusuf dengan
saudaranya (adalah perbuatan dosa).

Kadimama22EQReORYpes a0 0RO) “Ketika kamu tidak
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?”’Maksudnya, hal utama yang
mendorong kalian melakukan hal itu adalah ketidaktahuan kalian
seberapa besar dosa perbuatan yang kalian lakukan itu.*®

h.  Surat al-Furgan Ayat 63:

IO @wa 3 COo ¢ENNO0
(7] JEL AN 40> $Oe0G &0 A A P oS
S ONOeO e G AARE KV AQFT Ho S
&>MHADPER ORI X M@ e S RECVLOZC L&

LS o FOORHAIR B XD Mea v

ArtinyaDan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu

(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah

hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.®

(6 CIORIR Y FOT Do OM=ORHO> ¢ FOPBuE LA Fa)
“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.”
Maksudnya dengan tenang dan tenteram tanpa menampakkan
kesombongan dan ke kepongahan.

(6 POORMHER®RS-OMea +AMADER D OA R M wa 2o
42 CL33-+0ROSO) “Dan apabila orang-orang jahil menyapa

mereka, mereka mengucapkan Kkata-kata (yang mengandung)

keselamatan.”Maksudnya, apabila orang-orang bodoh menegur

Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. IV, him. 672.
% Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.365, him.365.
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mereka dengan ucapan yang kotor, mereka tidak membalasnya dengan
teguran yang sama. Mereka malah mema’afkan, menyambutnya

dengan santun dan tidak mengatakan sesuatu selain ucapan yang baik.

Hal seperti inilah yang dilakukan Rasulullah S A.W. Beliau tidak

pernah melawan kekerasan orang jahil melainkan dengan kesabaran

dan kesantunan.?*

I Surat az-Zumar Ayat 64:

MORNO#AORGREoir e * Fo de €OTBGD oL JdndA

$OO22ERNLOO0%NE - o O&e-00M <O€mgROLl

NG

Artinya  Katakanlah: "Maka Apakah kamu menyuruh aku

menyembah selain  Allah, Hai orang-orang yang tidak
berpengetahuan?"

Para ulama menyebutkan tentang sebab turunnya ayat ini. Yaitu

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya dari

Ibnu ‘Abbas RA, bahwasanya orang-orang musyrik disebabkan

kebodohan mereka menyeru Rasulullah S A.W untuk menyembah

ilah-ilah mereka dan mereka akan menyembah Rabb beliau.®

j. Surat al-Bagarah Ayat 67:

% MR E Ry SOROSO
A # oS OQ RO HAORQ. 0N EIO QN W

BXOE€OTEROr s QO ANV OECI=0

?!Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. VI, him. 530-531.
%2 Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.24, him.465.
#>Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil. VII, him. 770-771.
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Vo B XxOVODLE 4 ¢330, Q*de <O
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&N FP @V REAQRN OOV B o d- IS

Artinya:Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:

" Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi

betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan

Kami buah gekan?' Musa menjawab: "Aku berlindung kepada

Allah %gar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang

jahil".

Allah Ta’ala berfirman, * Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat
yang telah Aku berikan kepada kalian berupa kejadian luar biasa,
yaitu penyembelihan seekor sapi itu. Kemudian Allah menghidupkan
kembali orang yang terbunuh itu sehingga dapat ditanya sigpa yang
membunuhnya.”?

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ubaidah as-Salmani, ia
bercerita: *“ Dikalangan Bani Israil ada seorang laki-laki yang mandul,
tidak bisa mendapatkan anak, sedang ia mempunyai harta yang
melimpah, maka anak dari saudaranyalah (keponakannya) yang
menjadi pewarisnya. Kemudian ia dibunuh oleh keponakannya itu.
Pada suatu malam mayatnya dibawa dan diletakkannya di depan pintu
salah satu dari mereka (Bani Israil). Di pagi harinya, ia menuduh
pemilik rumah sebaga pembunuhnya, sehingga mereka pun

mengambil senjata dan saling menyerang. Beberapa orang yang

berfikiran bijak di antara mereka berkata, ‘Mengapa kalian saling

# Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.1, him.10.
**Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Op. Cit., Jil. I, him. 286.
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membunuh, padahal di tengah kalian ada seorang Rasul Allah?’
Mereka pun mendatangi Musa AS dan menceritakan peristiwa
tersebut kepadanya. Firman Allah Ta’ala;
0w L NN OECTo 40 A F oS EYANE)
BX-MOMea L B COCBO@= B-UEOTERO
VoL B XGOVODL 63700 O*de=
007200 2O * Lo R DOARKROM
&0, I oV RERD OO e d- BITQE
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami
buah gekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil". ‘Ubaidah
melanjutkan: “Seandainya mereka tidak menentang, niscaya cukup
mereka meskipun sapi yang paling buruk, akan tetapi mereka
mempersulit diri, maka Allah pun mempersulit mereka hingga mereka
sampa pada sapi yang diperintahkan untuk menyembelihnya.
Akhirnya mereka menemukan sapi itu di tangan seseorang yang ia
tidak mempunyai sapi lain kecuali sapi betina itu. Pemilik sapi itu
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan memberikan sapi itu jika
harganya kurang dari emas sepenuh kulitnya.” Akhirnya mereka pun
mengambilnya dengan harga emas sepenuh kulit sapi tersebut.
Kemudian mereka menyembelihnya dan memukul mayat orang
tersebut dengan bagian tubuh sapi itu, maka orang yang sudah mati itu

pun bangun. Kemudian mereka bertanya, ‘Siapakah yang

membunuhmu?’ la menjawab, ‘Orang ini,” sambil mengisyaratkan
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kepada keponakannya. Lalu ia pun terkula dan wafat kembali.
Akhirnya keponakannya itu tidak diberi warisan sedikit pun
kekayaannya. Seglak itulah pembunuh tidak berhak mendapatkan
warisan orang yang dibunuhnya.”?Dan Ibnu Jarir pun meriwayatkan

hadits yang sama.?’

k. Surat al-An’am Ayat 35:

He&vOndé~ 0K X LK QROSO
£ R eo I EGORNSLOLRRD
KT 50 mres HOM B 0D1DedS®a 3
pO000 AVIRFDarde ORx o GO
QA Fo FHO00Wa e OR o FPOXHER
g i u ] JOROX % Sl 2 & @O oi e oo

+ eI NS o XA 0w e0
(7] g AN A2V RDRORA] X e

BITE Oxe=QAEs & oXleo F EORIOQO & Vo M@e S
N ¢xvV RERD ORI X M@ S

Artinya: Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa Amat
berat bagimu, Maka jika kamu dapat membuat |obang di bumi
atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat
kepada mereka (maka buatlah), kalau Allah menghendaki, tentu
saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk sebab itu
janganlah sekali-kali kamu Termasuk orang-orang yang jahil .2
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, an-nafaq
artinya as-sarab (lubang) untuk kamu masuki.
(006 ¢ X RGLLE S O, 08§ 7 +5) “Lalu kamu dapat

mendatangkan mukjizat kepada mereka.” Atau kamu membuat tangga

**Ibnu Abi Hatim, Kitab al-Jarh wa at-Ta’dil, (India: Da-irah al-Maarif al-
‘Utsmaniyyah, 1372H), Jil. I, him. 114.

%’ Ath-Thabari, Op. Cit., Jil 11, him. 183.

“Departemen Agama RI, Op. Cit., Juz.7, him.131.
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ke langit untuk kamu naiki, lalu kamu datangkan suatu mukjizat
kepadanya- (jika) itu lebih baik dari apa yang Aku datangkan kepada

mereka- maka lakukanlah (dan tentu kamu tidak akan sanggup).

Firman-Nya,
+ o S s XIA J0we
(7] JEg AN A2V [ADPROR XM e

HINE Oxe0QAEe e oXlem g EOROQ & Vo Ml@a I
¢V RERD ORI X @a S

“Kalau Allah menghendaki, tentu Allah menjadikan mereka
semua berada dalam petunjuk, karena itu janganlah kamu sekali-kali
termasuk orang-orang jahil.”” Sebagaimana firman-Nya,

ORx 148 X8 TH Aad-e0 €150 XA Jwe
crODOY P2 AEE Voo HDE &V IOF Do I

“Dan jikalau Rabb-mu menghendaki, tentulah beriman semua

orang yang ada di muka bumi seluruhnya.”(QS. Yunus: 99) “‘Ali bin

Abi Talhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya,

+ L5 €77 o XIA J0+we0 g
(7] P2 1N A2V RIDREOR X e

* HEORAOEC oM wa I

“Kalau Allah menghendaki, tentu Allah menjadikan mereka
semua berada dalam petunujuk,”*® la mengatakan, Dahulu Rasulullah
SA.W sangat menginginkan semua orang beriman dan mengikuti

petunjuk beliau, maka Allah menyampaikan kepada beliau bahwa

Ath-Thabari, Op. Cit., Jil X1, him. 338.
OAth-Thabari, Ibid., Jil X1, him. 340.
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tidak akan beriman kecuai orang yang telah Allah tetapkan

kebahagiaan untuknya dalam Kitab yang pertama (Lauhul Mahfuzh).”

l. Surat al-A’raaf Ayat 199:

(= 5 RSISIEIRAR S ¢ N HARD e e FEODD
Ve RO e Qe D ORD M @o 6 N

& ABABP @V RER OOV SEa e &ITOR

ArtinyaJadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh.*

Rasulullah S.A.W mengatakan, “Apakah ini, wahai Jibril?” la
mengatakan, Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamua supaya
memaafkan orang-orang berbuat zhalim kepadamu, memberi kepada
orang yang tidak memberimu, dan menyambung orang-orang yang

memutuskan perhubungan denganmu.”

m. Surat Hud Ayat 46:

“ay®@e® DOEOXLNO CHROARCTOOQ Sda L
W= OPXIK D€O¥*TNO B &~ONEHrL2OL $ITNE
ECIMocHO Xk OOlx X0 B IXINEORO €O07OXIN
B KAHYN YOV HErvww “aq@0@ o 98
0007 O HE&EO0>0ROM MOROFRO

BN ¢V REARDLOR X M we S BTN E

Artinya:  Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia
bukanlah Termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan
diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang
tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku
sesuatu  yang kamu tidak mengetahui  (hakekat)nya.

%! Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.9, him.176.
*Ath-Thabari, Op. Cit., Jil VI, him. 154 dan Ibnu Abi Hatim, Op. Cit., Jil. V, him.
1638.
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Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu
jangan Termasuk orang-orang yang tidak ber pengetahuan."*

Petanyaan ini merupakan keingintahuan dari Nuh AS tentang keadaan
puteranya yang tenggelam. Allah menjawab dia bukanlah keluargamu yang
dijanjikkan akan Aku selamatkan Sesungguhnya Aku hanya menjanjikan

keselamatan bagi orang-orang yang beriman dari keluargamu.®*

n.  Surat Yusuf Ayat 33:

CI X NYOwa 3 EHOS0 L £ 2 ety
c~OON, & 71 [N OHRNOOL

2RNOEO B VOV W RO *xTEB EEURRKTOO0O
OI[>L2HOMOXIE TRUNYEEIR o NOD K e
I7200e0 OB &70+wRNYO DHSEOM

N ¢ xvV RER OO a3 BITQHE

Artinya. Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku

sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika

tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu

aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan

tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh."

Nabi Yusuf berkata jika Engkau serahkan aku kepada nafsuku,
maka aku tidak mempunyal kekuatan terhadap (gjakan)nya. Aku tidak
mampu membuat mudharat dan tidak juga manfaat untuknya, kecuali

dengan kekuatan-Mu-lah tempat berserah diri, maka janganlah

Engkau serahkan aku kepada nafusku.

% Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.12, him.227.
**Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil. 1V, him. 529.
*Departemen Agama RI, Op. Cit., Juz.12, him.239.

64



Nabi Y usuf memohon kepada Allah SWT agar beliau dilindungi
dan tidak termasuk golongan orang-orang yang bodoh. “Maka Rabb-
Nya memperkenankan do’a Yusuf.” Yang demikian itu menunjukkan
bahwa Yusuf telah dijaga dan dilindungi Allah SWT Dengan
perlindungan yang besar. Maka ia pun menolak keras untuk
memenuhi ajakan mereka, dan ialebih memilih penjara.®
0. Surat al-Qashash Ayat 55:

e kHwa I B-URDPYORIR 0RO
BTN wa €00 €OrCeR B-U>D40ROL
AEE w0 @0 agntel 4 [ 44w [0 # o @GO
oo AZZHGONHON KEORHAR J<EAEDIHO @ PoOL

EVNNS ¢xvV REAROOSEa 3 @9 F@F A= 1s

Artinya: Dan apabila mereka mendengar Perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka
berkata: "Bagi Kami amal-amal Kami dan bagimu amal-
amalmu, Kesgahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul
dengan orang-orang jahil".%

Mereka tidak mau bergaul dengan orang-orang Yyang
perkataannya buruk serta tidak mau berbaur dengan mereka. Apabila
mereka bertemu dengan orang-orang yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat, maka mereka berlalu dengan
menjaga kehormatan dirinya.

Dan apabila mereka diperlakukan secara tidak baik dan digak

mengobrol dan obrolan yang tidak perlu dilayani, mereka berpaling,

tanpa mengucapkan perkataan kotor yang serupa. Tidak ada ucappan

**Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil. IV, him. 627-628.
%" Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.20, him.392.

65



yang meluncur dari mulut mereka terkecuali ucapan yang baik-baik
sgja. Kami tidak ingin menempuh jalan orang-orang yang bodoh dan
kami sama sekali tidak menyukai jalan seperti itu.®

p. Surat al-Ahzab Ayat 72:

OEAOR O ¢ T Do 3 o OFRVEOIN o % IR

KV IOFT Do 00 02OSOCEO00wa I
Q0O @V @080 EYo #EE XN @a - 90
HIIOXHAGAOL 3 crO&+ ol OL4+©

CTOBONE “aSc o RVHdSPXOe0 o D& r B Y
CoO<CAY o il ¢ ¢QLRKEN DEO# IR B
IR

Artinya  Sesungguhnya Kami  telah  mengemukakan
amanatkepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusiaitu Amat zalim dan Amat
bodoh.*

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan sebuah keterangan dari 1bnu
‘Abbas RA. la berkata, “Yang dimaksud dengan amanat adalah hal-
hal yang diwgjibkan. Allah menawarkan kepada langit, bumi dan
gunung. Bila mreka menunaikan amanat, niscaya Allah akan
memberikan pahal kepada merekas Namun bila mereka
menyiakannya, niscaya Allah alan menyiksa mereka. Mereka pun
enggan memikulnya*® Penolakan mereka bukan berarti maksiat, akan

tetapi dalam rangka menghormati perintah Allah. Mereka merasa

khawati tidak mampu melaksanakannya. Kemudian Allah

*¥Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil. VI, him. 795.
¥ Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.22, him.427.
*9Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op., Jil. Cit. V1, him. 382-383.
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menyerahkannya kepada Adam. Lalu Adam pun menerima amanat
ingan segala konsekuensinya. Allah berfirman;

B CIOBONE “aorde o AVomd O P XIO @0
CeONAEY a8 UDH ¢ ¢ LXK D€ RO

“Dan dipikullah amanat itu olen manusia. Sesungguhnya
manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.””Maksud darilafazh
“e €[N~ adalah mengkhianati perintah Allah.*

g. Surat an-Nisa’ Ayat 17:

OE-OK  DO¢HI0¥d e e o FHO*IRO
C)ODHEOL IO oot LA W *Fa 3
O  @h*OREO%WDE €7AMA00Wwa S5
HONH® L PR 2N €HOEI0
+ 73 200€I0  HAE@EoOxDewsIfbee
+ForSe Mo S0 IR & PO R

GD PP o HODKNEEO 4 COORNEIN

Artinya““Sesungguhnya taubat di sis Allah hanyalah taubat

bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran

kgiahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera,

Maka mereka Itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”*?

Allah SWT berfirman bahwa Dia menerima taubat orang-orang
yang melakukan perbuatan keji karena kebodohan, kemudian
bertaubat, walaupun Malaikat telah nampak untuk mencabut ruhnya,

sebelum nyawanya sampai ke tenggorokan.*® Mujahid dal lain-lain

berkata: “Setiap orang yang bermaksiat kepada Allah, baik keliru

*Ath-Thabari, Op. Cit., Jil XX, him. 237.

“2 Departemen Agama R, Op. Cit., Juz.4, him.80.
*Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil 11, him. 456.
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ataupun sengaja, berarti ia jahil (bodoh), hingga ia menghindari dosa
tersebut.”**
r.  Surat an-An’am Ayat 54:

oGO LA ForSe RPHSALLEIT S rOROSO
6 @CRIDID o $ KRG ¢ ARG L+ RO
B JLAECONHEN KLOEMHER  w->Des
QOKNOGTAIL AWK F2NE 90 BHIX
SIeY O€O#n0l B OFNOEO"@wa S
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AIQE RO e ORI Epe e ORVOVOE
D€Q# 104 AXKMEOOL S0 OFMY O ¢
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Artinya: Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
Kami itu datang kepadamu, Maka Katakanlah: "Salaamun
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih
sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat
kgjahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia
bertaubat setelah mengerjakannya dan Mengadakan perbaikan,

Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.*

Menurut Ibnu Katsir, maksud jahil ini adalah setiap orang yang
melakukan maksiat kepada Allah adalah jahil. Perbuatan maksiat yang
dikatakan jahil itu ia bisa bertaubat kembali dari kemaksiatan yang
pernah dilakukannya, melepaskannya, Dbertekad untuk tidak
mengulanginya dan melakukan amal shalih di masa datang karena

Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.“°

s.  Surat an-Nahl Ayat 119:

*Ath-Thabari, Op. Cit., Jil VIII, him. 89.
> Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.7, him.134.
**Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op., Jil. Cit. I11, him. 315.

68



A EQ LA H0XHe0 OQRO Opdp

€ 7MA0 0 wae BXU02HNOOK
BKAEHa v e 2= E@he S OA VOV OB
A& 1@ 0+0 00D ¢ @I &

AE*<-40 OV BXMA<AdgOCOLeO
E>e0O-> Ae e A2 Or =D €< SN RS
ERD Y WA, OO
Artinya Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni)
bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena
kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan
memperbaiki (dirinya), Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*’

Allah Ta’ala memberitakan wujud nyata kemurahan-Nya
sebagal nikmat yang besar bagi orang-orang beriman yang melakukan
perbuatan dosa. Allah SWT menyatakan bahwa barangsiapa yang
bertaubat di antara mereka, niscaya Allah akan menerimanya. “®

Sebagian ulama Salaf berkata: “Setiap orang yang melakukan
kemaksiatan adalah bodoh (tidak mengetahui bahwa ancamannya
berat).” Kemudian mereka bertaubat dari segala maksiat yang biasa
mereka lakukan dan diganti dengan melakukan berbagai ketaatan

sesudah melakukan dosa dan kesal ahan tersebut.

t. Surat al-Hujuraat Ayat 6:

OxEQN LA Lo S ¢ O&@8 % O 40
CHAD OALLAIL QRO BXMUARCGEIE @7
BXMARSZOO®Z4d+0 LGOIV RN @A YRe 40
GO AL BXUE@OZNOD e L0
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¢V A0V ShesodRDw0 o 08 FOE<IR
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" Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.14, him.281.
**Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op.Cit., Jil V, him. 273-274.
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ArtinyaHai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu

orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan

teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.*

Allah SWT memerintahkan kaum mukminin untuk memeriksa
secara teliti berita yang dibawa oleh orang fasik, dan hendaklah
mereka berhati-hati dalam menerima berita tersebut, supaya seseorang
tidak memberikan hukuman atau keputusan berdasarkan informasi
yang diberikan oleh oang fasik. Hal ini karena saat yang sama, orang
fask tersebut mudah berdusta atau berbuat kesalahan. Dengan
demikian, orang yang memutuskan berdasarkan informasinya akan
terkena kedustaan dan kesalahannya. Padahal Allah SWT telah

melarang kita untuk mengikuti jegjak orang-orang yang berbuat

kerusakan. >°

““Departemen AgamaRI, Op. Cit., Juz.26, him.516.
*°Shafiyyurrahman al-Mubarakufri, Op. Cit., Jil V111, him. 463.
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